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PIDATO REKTOR

UNIVERSITAS PADJADJARAN

PADA WISUDA LULUSAN GELOMBANG IV
TAHUN AKADEMIK 2015/2016

Bismillaahirrahmaanirrahiim,

Assalaamu’alaikum Warahmatullaahi Wabarakaatuh.


Yang terhormat:
· Pimpinan dan Anggota Majelis Wali Amanat Universitas Padjadjaran
· Pimpinan dan Anggota Senat Akademik Universitas Padjadjaran
· Pimpinan dan anggota Dewan Profesor Universitas Padjadjaran
· Para Wakil Rektor, Dekan, Wakil Dekan, Direktur, Kepala Biro, Kepala Departemen, dan Ketua Program Studi di lingkungan Universitas Padjadjaran
· Para Dosen dan Tenaga Kependidikan di lingkungan Universitas Padjadjaran 
· Ketua Ikatan Alumni Universitas Padjadjaran
· Pengurus Dharma Wanita Persatuan Universitas Padjadjaran
· Para Orang tua Wisudawan
· Para wisudawan dan para mahasiswa yang saya cintai dan saya banggakan
· Para Tamu Undangan dan hadirin sekalian yang berbahagia,
Marilah kita panjatkan segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT atas rahmat dan kasih sayang-Nya, sehingga pada saat ini kita dapat menghadiri Wisuda Gelombang IV tahun akademik 2015/2016. 
Para undangan yang saya hormati dan para wisudawan yang saya banggakan.
Beberapa waktu lalu, peristiwa nasional terkait dengan penerimaan mahasiswa baru di seluruh universitas negeri di Indonesia telah selesai dilakukan melalui jalur Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN) dan Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN) serta jalur-jalur mandiri yang dilakukan beberapa universitas tertentu.
Pada tahun ajaran 2016-2017 ini, Universitas Padjadjaran menerima 6.616 mahasiswa jenjang Sarjana (S1), masing-masing 3.064 mahasiswa dari jalur SNMPTN dan 3.552 mahasiswa dari jalur SBMPTN. Jumlah mahasiswa baru yang diterima tersebut, terpilih dari 58.937 pendaftar jalur SNMPTN dan 93.046 pendaftar jalur SBMPTN yang memilih Universitas Padjadjaran. Angka tersebut menunjukkan hanya sekitar 5,2% pemilih Unpad di SNMPTN dan sekitar 3,8% pemilih Unpad di SBMPTN yang berhasil terpilih menjadi mahasiswa Unpad. Berdasarkan fakta tersebut, Unpad tercatat sebagai perguruan tinggi negeri dengan peminat terbanyak di seluruh Indonesia. Hal ini menunjukkan pencapaian yang diperoleh selama lima tahun terakhir secara berturut-turut yang menempatkan Unpad sebagai universitas paling diminati. Tidak berlebihan bila dikatakan bahwa mereka yang berhasil masuk Unpad adalah bagian dari para pelajar terbaik dari seluruh Indonesia. 
Kepada masyarakat yang telah menjadikan Universitas Padjadjaran sebagai perguruan tinggi yang paling diminati, saya selaku Rektor Universitas Padjadjaran mengucapkan terima kasih atas kepercayaan yang diberikan.  Semoga kepercayaan tersebut dapat menjadi pendorong bagi Unpad dalam meraih prestasi tridharma perguruan tinggi yang lebih baik lagi. 

Hadirin undangan yang saya hormati, dan para wisudawan yang saya banggakan.
Selain menerima calon mahasiswa jenjang Sarjana (S1) melalui SNMPTN dan SBMPTN, untuk mempersiapkan tenaga terampil di bidang terapan dan meningkatkan pelayanan kesehatan masyarakat, mulai tahun ajaran 2016-2017, Unpad juga akan menerima calon mahasiswa program Sarjana Terapan  untuk 5 Program Studi dan jenjang Sarjana Akademik untuk 5 Program Studi melalui Program Pendidikan Multi kampus di Pangandaran, serta Program Studi Dokter Layanan Primer (DLP).
Kelima Program Studi Sarjana Terapan tersebut adalah Program Studi Akuntansi Perpajakan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Program Studi Administrasi Publik dan Administrasi Pemerintahan di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Program Studi Bahasa dan Budaya Tiongkok di Fakultas Ilmu Budaya, dan Program Studi Manajemen Produksi Media di Fakultas Ilmu Komunikasi.
Program Pendidikan Multikampus di Pangandaran yang merupakan komitmen Unpad dalam peningkatan kapasitas SDM dan pembangunan wilayah berbasis kekuatan  akademik, serta merupakan salah satu kontribusi Unpad untuk berperanserta dalam mengembangkan pembangunan wilayah Priangan Timur, khususnya Kabupaten Pangandaran, telah dibuka program-program studi sarjana yang memiliki relevansi kuat dan kesesuaian dengan kebutuhan wilayah Pangandaran dan sekitarnya, yaitu Program Studi Perikanan, Program Studi Peternakan, Program Studi Administrasi Bisnis, Program Studi Ilmu Komunikasi dan Program Studi Keperawatan. 
Sementara itu, pembukaan Program Studi Dokter Layanan Primer (DLP)  dilakukan untuk meningkatkan proses layanan kesehatan masyarakat, terutama dalam aspek promotif dan preventif. DLP adalah dokter yang diharapkan secara konsisten menerapkan  prinsip-prinsip Ilmu Kedokteran Keluarga, ditunjang dengan Ilmu Kedokteran Keluarga, ditunjang dengan Ilmu Kedokteran komunitas dan Ilmu Kesehatan Masyarakat serta mampu memimpin maupun menyelenggarakan pelayanan kesehatan primer. 

Disamping itu, Universitas padjadjaran telah membuka Program Studi Baru Pascasarjana yaitu Program Studi Doktor Farmasi dan Program Studi Doktor Bioteknologi. Kemudian, Program Studi Baru pada Program magister meliputi Program Studi Magister Farmasi Klinik, Program Studi Magister Pariwisata, Program Studi Magister Ilmu Berkelanjutan, Program Studi Magister Inovasi Regional dan Program Studi Magister Sumber daya Hayati. 
Para undangan yang saya hormati dan para wisudawan yang saya banggakan.
Pada kesempatan upacara Wisuda Universitas Padjadjaran Gelombang IV Tahun Akademik 2015/2016 yang sangat baik ini, dan sebagaimana biasa dilakukan pada upacara-upacara wisuda sebelumnya, saya ingin mengemukakan gagasan-gagasan penting terkait dengan pengembangan dan kemajuan Unpad, serta berbagai informasi tentang apa yang telah dilakukan Unpad dalam tiga bulan terakhir. 

Dalam sebuah artikel yang ditulis oleh Michael K. Young (2012), Presiden University of Washington, dikemukakan bahwa inovasi adalah hal yang sangat vital bagi perekonomian Amerika Serikat yang membutuhkan penciptaan lapangan kerja baru dan merupakan “mata uang” penting di abad ke-21. Sejalan dengan pernyataan itu, saya meyakini bahwa inovasi juga merupakan hal yang sama pentingnya bagi negara-negara lain di dunia.

Lebih lanjut, Young menyatakan bahwa para peneliti di perguruan tinggi berperan besar dalam menciptakan terobosan dalam berbagai bidang seperti energi terbarukan, teknologi medis, dan lain-lain. Untuk meyakinkan bahwa inovasi dapat berlanjut kepada penciptaan lapangan kerja, kerja sama di antara perguruan tinggi, pemerintah, dan pihak industri (swasta) harus terjadi dalam proses inovasi tersebut.

Sejalan dengan Young, dalam sebuah laporan tentang kemitraan perguruan tinggi dan sektor swasta dalam pengembangan inovasi (Anonimus, 2008), dikemukakan pula bahwa perguruan tinggi berperan sebagai mesin utama pelaku riset yang bertujuan menemukan hal-hal yang baru (discovery research) yang mengarah kepada inovasi. Sementara pemerintah tetap merupakan sumber utama yang mendukung riset-riset dasar yang dilakukan karena adanya ketertarikan terhadap berbagai hal (curiosity-driven research), terlepas dari kenyataan bahwa sumber-sumber pendanaan riset yang dilakukan para akademisi semakin beragam.

Apa yang dikemukakan di atas tentang perguruan tinggi dan inovasi, lebih dahulu telah dikemukakan oleh Mowery & Sampat (2005; dikutip oleh Altmann & Ebersberger, 2013), yang menyatakan bahwa, di akhir abad ke-20, dengan anggapan bahwa universitas adalah bagian dari sistem inovasi, universitas harus berperan mendukung pembangunan sosial dan ekonomi lokal maupun regional. Universitas harus berkembang menjadi entrepreneurial university. 
Merespon perkembangan peran perguruan tinggi di tingkat global, dalam Rencana Strategis Unpad 2015-2019, Unpad menetapkan rencana penguatan kapasitas inovasi dan produk kebijakan yang unggul sebagai bagian dari internal business process. Untuk mewujudkan gagasan ini, selain membentuk Direktorat Riset dan Pengabdian kepada Masyarakat (DRPM) yang senantiasa ada di setiap universitas,  secara struktural di bawah koordinasi Wakil Rektor bidang Riset, PKM, Kerja Sama, Inovasi dan Usaha, Unpad telah membentuk satu direktorat tersendiri yaitu Direktorat Inovasi, Korporasi Akademik dan Usaha. Keberadaan direktorat ini, bersama dengan DRPM diharapkan mampu mendorong kegiatan dan riset-riset inovatif yang akan memberikan keunggulan dan daya saing di tingkat nasional dan regional. 
Dalam mengembangkan inovasi, Unpad berkeyakinan bahwa pengembangan inovasi tersebut haruslah dilandasi nilai-nilai etika tertentu yang mampu mengendalikan dan mengarahkan pengembangan inovasi untuk kemaslahatan masyarakat luas. Dalam tulisannya tentang “innovation, ethics, and business”, Martin (2008) menyatakan bahwa inovasi antara lain dapat mempengaruhi banyak orang dan bahwa inovasi merupakan tanggung jawab bersama. Sebagai konsekuensi, Unpad berkeyakinan bahwa suatu inovasi perlu dilandasi oleh nilai-nilai etik yang menjamin bahwa inovasi tersebut tidak akan disalah gunakan atau berdampak negatif terhadap masyarakat luas. Sebaliknya, inovasi yang dikembangkan haruslah memberi manfaat yang sebesar-besarnya bagi masyarakat luas. Kami menyebut inovasi yang berlandaskan nilai-nilai etika tersebut sebagai innovaethics. 

Terkait dengan upaya memperkuat peran Unpad dalam menjaga etika pengembangan inovasi, Unpad ditetapkan oleh Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual Kementerian Hukum dan Hak Asasi Republik Indonesia sebagai satu dari empat Perguruan Tinggi Negeri di Indonesia yang ditugaskan untuk mengembangkan Pusat Dukungan Teknologi dan Inovasi Nasional dalam rangka mendukung inovasi melalui akses teknologi dengan kemudahan memperoleh informasi dan data dari Pusat Data di World Intellectual Property Organization.
Di lingkungan Universitas Padjadjaran, dengan Pola Ilmiah Pokok (PIP) yang dimiliki, yaitu “Bina Mulia Hukum dan Lingkungan Hidup dalam Pembangunan Nasional”, riset-riset inovatif yang dikembangkan akan senantiasa didasarkan pada nilai-nilai etik dan filosofi yang terkandung dalam PIP tersebut.
Hadirin undangan yang terhormat dan para wisudawan yang saya banggakan.
Kegiatan riset yang inovatif diyakini akan memberikan hasil dan prestasi yang positif bagi seluruh sivitas akademika Universitas Padjadjaran. Dalam kesempatan ini, saya ingin menyampaikan sejumlah prestasi yang diraih oleh dosen dan mahasiswa, serta Unpad sebagai institusi pada kurun waktu Mei hingga Juli 2016. Beberapa prestasi lainnya saya lampirkan dalam naskah pidato ini.

Riset-riset inovatif yang dilakukan tidak hanya melibatkan dosen namun juga mahasiswa tingkat Pascasarjana dan juga tingkat Sarjana.  Salah satu dosen Unpad, yaitu Saudara Marleen Sunyoto, yang menjadi salah satu wisudawan program Doktor pada wisuda kali ini, berhasil mengembangkan rasi yang terbuat dari beras dan singkong sebagai bahan dasar pembuatan pasta umbi kayu fortifikasi. Produk inovatif ini merupakan hasil dari penelitian disertasinya, yang diharapkan dapat berkontribusi dalam upaya pencapaian kedaulatan pangan nasional melalui upaya diversifikasi pangan yang berbasis potensi pangan lokal.
Di tingkat Sarjana, beberapa mahasiswa berhasil membuat kerajinan tangan berbahan limbah kulit jagung, mengubah kain bekas celana jeans menjadi beragam tas bernilai jual, atau merumuskan metode formulasi ransum ternak secara mudah dan sederhana dengan menggunakan Microsoft Excel. Inovasi-inovasi tersebut merupakan sebagian kecil dari karya mahasiswa Unpad yang saat ini sedang dilombakan mengikuti seleksi Pekan Ilmiah Mahasiswa Nasional (Pimnas) 2016.
Beberapa karya inovatif mahasiswa yang lain telah mendapatkan penghargaan tingkat nasional maupun provinsi antara lain adalah:
· Usaha pemberdayaan berbasis olahan susu dengan nama Yourgood yang dilakukan oleh Saudara Rizal Arafat dan Ryan Rivaldi dari FTIP Unpad, telah menerima Perwira Award dari Provinsi Jawa Barat sebagai wirausaha baru Provinsi Jawa Barat Terbaik 2016. Inovasi ini dan para inovatornya, tampil beberapa waktu lalu dalam acara televisi “Bigbang” yang dipandu oleh Andi F. Noya di suatu stasiun televisi swasta.
· Usaha pemberdayaan berbasis olahan buah bernama FruitsUP, masuk ke dalam program Inkubator Bisnis Berbasis Teknologi tingkat Nasional dari Kemenristekdikti dan berhak mendapatkan pembinaan dan modal kerja sebesar Rp. 200.000.000.- Tim FruitsUp terdiri atas Saudara Mahadyan Asahi (FTIP), Gian Rizky Pratama (FTIP) dan Bambang Bayu Febbyanto (alumni FEB Unpad). Usaha pemberdayaan ini, sebelumnya telah mendapat penghargaan Perwira Award dari Provinsi Jawa Barat sebagai wirausaha baru Provinsi Jawa Barat Terbaik 2015.
Hadirin undangan yang terhormat dan para wisudawan yang saya banggakan.
Berkaitan dengan kegiatan-kegiatan riset inovatif, Universitas Padjadjaran juga mendorong program-program wirausaha, khususnya di kalangan mahasiswa. Belum lama ini, Kementerian Pemuda dan Olah Raga RI, bekerjasama dengan Departemen Teknologi Industri Pertanian, FTIP Unpad, menyelenggarakan seminar dan workshop kewirausahaan pemuda dengan tema Creative Leadership Skills for Young Entrepreneurs. Kegiatan yang dihadiri oleh 600 orang mahasiswa dan pemuda ini diadakan untuk membekali para pemuda dalam menguasai keterampilan teknis dan cara berpikir dalam pengembangan usahanya. Sementara itu, pada 30 Mei 2016 lalu, Unpad meresmikan “Kampung Digital Sentra Usaha Kecil dan Menengah Padjadjaran” (Suka Padjadjaran). Kampung Digital Suka Padjadjaran diharapkan mampu mewadahi berbagai start up bisnis di Jawa Barat. 
Upaya inovatif lain yang dilakukan oleh Unpad sejak pertengahan tahun ini adalah program Profesor Masuk Desa yang dikaitkan dengan kegiatan Kuliah Kerja Nyata Mahasiswa (KKNM PPMD) yang dilaksanakan pada tanggal 19 Juli-20 Agustus 2016 di 118 Desa di 13 Kecamatan yang tersebar di wilayah Kabupaten Indramayu, Kabupaten Majalengka, Kabupaten Purwakarta, dan Kabupaten Subang. Dalam program tersebut, para Profesor, sebagai academic leader,  diharapkan dapat mencurahkan waktu dan pikirannya untuk mendukung pembangunan desa-desa di wilayah Jawa Barat, khususnya desa-desa tempat berlangsungnya kegiatan KKNM, melalui berbagai kegiatan riset dan pengabdian kepada masyarakat. Pada periode ini, mahasiswa yang berperanserta berjumlah 2.383 orang, didampingi oleh 59 Profesor.
Hadirin undangan yang terhormat dan para wisudawan yang saya banggakan.

Prestasi yang berhasil dicapai para mahasiswa, tidak lepas dari peran penting dosen, khususnya dosen pembimbing. Salah satu contoh dari proses bimbingan yang dilakukan dan menghasilkan capaian yang membanggakan, antara lain adalah proses bimbingan yang dilakukan oleh Prof. Dr. Nanan Sekarwana, dr. Sp.AK., MARS, yang berhasil membimbing mahasiswa program studi Magister Ilmu Kesehatan dalam melakukan penelitian dan mempublikasikan artikel dalam jurnal internasional “BMC Public Health” yang terindeks Scopus dengan impact factor 2,209.
Universitas Padjadjaran patut pula berbangga, dengan diberikannya anugerah “Bintang Utama” Asosiasi Pendidikan Ilmu Komunikasi (Aspikom) Award 2016 kepada Prof. Deddy Mulyana, M.A., Ph.D. dari Fakultas Ilmu Komunikasi, pada bulan Mei yang lalu di Medan.
Selain itu, Dosen Fakultas Ekomoni dan Bisnis Unpad, Dian Masyita, Ph.D., dipercaya oleh Dewan Ekonomi dan Keuangan Syariah (DEKS) Bank Indonesia untuk menerbitkan buku ajar Ekonmomi Islam. Buku Dian Masyita, Ph.D., yang berjudul “Usaha Mikro Islami” menjadi salah satu dari 3 buku yang diterbitkan DEKS BI pada momen ulang tahun BI ke-63 pada 1 Juli 2016. Nantinya, BI akan menyebarluaskan buku-buku tersebut ke seluruh Indonesia dalam bentuk hardcopy dan juga e-book.
Berbagai prestasi yang dicapai dan upaya yang telah dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Universitas Padjadjaran, membuahkan hasil yang membanggakan walaupun belum merupakan hasil yang tertinggi. Sebagai institusi, beberapa waktu yang lalu, Universitas Padjadjaran dinyatakan berada pada peringkat 199 Asia atau peringkat 6 nasional menurut pemeringkatan versi QS University Ranking: Asia 2016. Unpad juga berada di peringkat 6 nasional pada pemeringkatan versi 4ICU 2016. Selain itu, pada semester 2 tahun 2016, peringkat Unpad menurut Ranking Webometrics berada pada peringkat 7 nasional atau peringkat 1538 dunia. Kedua peringkat tersebut mengalami peningkatan dari peringkat 8 nasional dan 1711 dunia pada periode tahun sebelumnya.
Hadirin undangan yang terhormat dan para wisudawan yang saya banggakan.
Pada Upacara Wisuda Gelombang III tahun 2015/2016 ini, atas nama Universitas Padjadjaran, seluruh pimpinan universitas mengucapkan selamat atas keberhasilan para wisudawan yang telah menyelesaikan pendidikan di universitas tercinta ini. Secara khusus kami mengucapkan selamat kepada para wisudawan yang lulus dengan predikat terbaik untuk masing-masing jenjang sebagai berikut:
· Wisudawan terbaik Program Doktor diraih oleh Sukiman dari Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis;
· Wisudawan terbaik Program Magister diraih oleh Anissa Saraswati Raksanagara dari Program Studi Manajemen (Sains), Fakultas Ekonomi dan Bisnis;
· Wisudawan terbaik Program Spesialis diraih oleh Prajna Metta dari  Program Studi Periodontik, Fakultas Kedokteran Gigi;
· Wisudawan terbaik Program Profesi diraih oleh Nurul Hidayah dari Program Studi Dokter Gigi , Fakultas Kedokteran Gigi;
· Wisudawan terbaik Program Sarjana diraih oleh Ayuni Cipta Dewi dari Program Studi Peternakan, Fakultas Peternakan;
· Wisudawan terbaik Program D-III diraih oleh Fazlan Muallif dari Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis.
Pada kesempatan ini, Universitas Padjadjaran juga memberikan penghargaan kepada wisudawan tertua, Saudari Marleen Sunyoto dari Program Studi Ilmu Pertanian Fakultas Pertanian, yang lulus pada usia usia 62 Tahun 4 Bulan. Sementara itu, penghargaan untuk wisudawan Termuda program Sarjana diberikan kepada Saudari Fatimah Alfritta Rindani dari Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis, yang lulus pada usia usia 19 Tahun 11 Bulan.
Kepada seluruh wisudawan insan abdi masyarakat yang saya banggakan, kami titipkan nama baik Universitas Padjadjaran. Tetaplah menjalin tali “silaturahim” dengan almamater, agar kita bersama-sama bahu membahu mendarmabaktikan potensi kita masing-masing untuk kita transformasikan menjadi kemaslahatan bagi  bangsa dan negara Indonesia. Unpad ngahiji, Unpad kahiji.
Hadirin yang terhormat dan para wisudawan yang saya banggakan.
Mengakhiri pidato ini, kami ingin menyampaikan ucapan selamat dan rasa bangga kepada para orang tua wisudawan. Kami sampaikan pula ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada:
· para Profesor dan sejawat dosen yang telah berhasil mengantarkan keberhasilan para wisudawan,
· seluruh tenaga kependidikan dan para pemangku kepentingan yang telah berkontribusi pada penyelenggaraan pendidikan para wisudawan,
· panitia pelaksana wisuda yang telah bekerja keras menyukseskan acara ini, dan
· hadirin yang terhormat yang dengan penuh perhatian dan kesabaran mengikuti prosesi wisuda ini sehingga terlaksana dengan khidmat.
Semoga Allah SWT selalu melindungi kita semua. Aamiin Yaa, Robbal Aalamiin.
Billahittaufiq walhidayah,

Wassalaamu’alaikum warahmatullaahi wabarakaatuh.
Bandung, 2 Agustus 2016 
Rektor,
Prof. Dr. med. Tri Hanggono Achmad, dr.
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Lampiran:  Daftar Prestasi Mei-Juli 2016
A. Dosen

· Dua dosen Unpad, Mudiyati Rahmatunnisa, M.A., Ph.D. (FISIP) dan Dr. med. Setiawan (FK) terpilih mengikuti International Dean’s Course – South East Asia di Jerman, pada 20 Juni hingga 1 Juli 2016. 

B. Mahasiswa

· Mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Padjadjaran berpartisipasi dalam kompetisi “The 17th International Maritime Law Arbitration Moot (IMLAM) di Exeter dan London, Inggris, 2 – 8 Juli 2016;
· Mahasiswa Program Pendidikan Dokter Gigi Spesialis (PPDGS) bidang Konservasi Gigi FKG Unpad, Raissa Indiwina, drg. berhasil meraih juara 1 tingkat dunia “Global Ceram-X Case Contest 2015 – 2016” di Konstanz, Jerman pada 6 Juni 2016;
· Mutiara Adi Putri, Mahasiswa Biologi FPIMA Unpad, Mei 2016 terpilih sebagai “Outstanding Student for The World 2016” Kementrian Luar Negeri Republik Indonesia 2016.  OSTW merupakan salah satu program unggulan Diplomasi Publik RI yang telah dilaksanakan sejak 2011; 

· Tim bola basket putra Statistika FMIPA Unpad berhasil meraih Juara 1 pada Pekan Olahraga dan Seni Statistika (OASIS) di Universitas Islam Indonesia (UII) Yogyakarta, 20-22 Mei 2016;
· Tim futsal putri Statistika FMIPA Unpad berhasil meraih Juara 2 pada Pekan Olahraga dan Seni Statistika (OASIS) di Universitas Islam Indonesia (UII) Yogyakarta, 20-22 Mei 2016;
· Tim bulutangkis putra Statistika FMIPA Unpad berhasil meraih Juara 2 pada Pekan Olahraga dan Seni Statistika (OASIS) di Universitas Islam Indonesia (UII) Yogyakarta, 20-22 Mei 2016;
· Mahasiswa Teknik Elektro FMIPA Unpad, Aldo Wista F., Aldi Wista F. dan Faatih Rifqi M., berhasil meraih juara 2 pada “Internet of Things Innovation Challenge 2016” yang diselenggarakan Teknik Telekomunikasi, STEI Institut Teknologi Bandung (ITB) di Bandung, 27 Mei 2016;
· Mahasiswa Teknik Informatika FMIPA Unpad, Aini, Alvin, dan Andre, meraih juara 3 “Lomba Karya Tulis Ilmiah (LKTI) pada Indonesian Science Summit (ISS)” yang diselenggarakan Departemen Sains dan Teknologi BEM FMIPA Institut Pertanian Bogor (IPB) dan ILM MIPA Indonesia pada Mei 2016;
· Mahasiswa Statistika FMIPA Unpad, Muhammad Ihsan Mustika dan Devi, meraih juara 3 “National Statistics Challenge (NSC)”  yang diselengarakan Divisi Riset Organisasi Himpunan Mahasiswa Matematika dan Statistika (Himamasta) FMIPA Universitas Brawijaya Malang, Mei 2016;
· Mahasiswa Fakultas Teknik Geologi, Gisca Gia Frini, menampilkan poster ilmiahnya pada “Japan Geoscience Union Meeting” di Jepang pada 22 Mei 2016;
· Mahasiswa Ilmu Tanah Faperta Unpad meraih gelar juara umum pada “Jambore Ilmu Tanah Indonesia ke-7” yang diselenggarakan Forum Komunikasi Mahasiswa Ilmu Tanah Indonesia (Fokushimiti) di Universitas Sriwijaya Palembang, 15-21 Mei 2016;
· Tim mahasiswa Fikom Unpad meraih predikat “Pekom of The Year 2016” atau juara umum dalam “Pekan Komunikasi 2016” yang diselenggarakan Universitas Indonesia pada 29 April 2016;
· Mahasiswa Matematika FMIPA Unpad, Aris Muda, Dely Ismail, dan Asefan Ardi meraih dua perak dan 1 perunggu pada “Mathematical Analysis and Geometry Day (MaG-Day) IX” di Institut Teknologi Bandung (ITB) 23 April 2016;
· Mahasiswa Administrasi Publik FISIP, Tunggul Sihombing, karya ilmiahnya yang berjudul "Public Service Innovation and Reform towards Good Local Governance" dimuat di jurnal internasional tahun 2016;
· Mahasiswa Doktor Manajemen Bisnis, Sukiman, karya ilmiahnya yang berjudul "The Affect of Value Creation and Business Strategy to Business Performance of Indonesian Green Tea Products" dimuat di International Journal of Economics, Commerce and Management, Vol. IV, Issue 5, pada Mei 2016;
· Mahasiswa Doktor Manajemen Bisnis, Cokki, karya ilmiahnya berjudul "The Influence of Argument Quality and Peripheral Signals on Batik Advertising to Consumer Attitude Moderated by Consumer Involvement towards Batik" dimuat di International Journal of Economics, Commerce and Management, Vol. IV Issue 05, pada Mei 2016;
· Mahasiswa Doktor Manajemen Bisnis, John Sihotang, karya ilmiahnya yang berjudul "Enviromental Turbulence, Entrepreneurial Orientation and Business Unit Performance: Effects on Dynamic Capabilitie and Strategic Alliance Formation and Its Role to Build Sustainable Competitive Advantage, dimuat di International Journal of Economics, Commerce and Management, Vol. IV Issue 06, pada Juni 2016;
· Mahasiswa Doktor Fakultas Kedokteran, Suwarman, karya ilmiahnya yang berjudul "Preoperative Intravenous Methylprerdnisolone to Reduce Postoperative Pain: VAS Assessment" dimuat di jurnal internasional pada 2016;
· Mahasiswa Dokter Fakultas Kedokteran, Theresia Monica Rahardjo, karya ilmiahnya yang berjudul "Total Intravenous Anasthesia for Mouth Prophylaxis in Adult Patient with Austistic Disorder: A Case Report" dimuat di jurnal internasional pada 2016;
· Mahasiswa Ilmu Penyakit Syarat Fakultas Kedokteran, Yeremia Tatang, karya ilmiahnya yang berjudul "The Risk Factors for Recurrence Lacunar Stroke in Indonesia Population" dimuat di jurnal internasional pada 2016.
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